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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Disiplin waktu, khususnya dalam  hal datang tepat waktu ke sekolah, merupakan hal 

yang sangat penting bagi kelancaran proses belajar mengajar dan keberhasilan akademik 

siswa. Ketepatan waktu tidak hanya menjadi bentuk tanggung jawab individu, tetapi juga 

mencerminkan sikap kedisiplinan yang merupakan bagian dari karakter yang harus 

dibangun sejak dini. Ketika seorang siswa sering terlambat, hal ini tidak hanya berdampak 

pada dirinya sendiri, tetapi juga mengganggu konsentrasi teman-teman sekelas dan 

menghambat proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, masalah 

keterlambatan masuk sekolah menjadi perhatian utama bagi guru, orang tua, dan pihak 

sekolah. 

Mengatasi keterlambatan masuk sekolah merupakan langkah penting dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif dan teratur. Keterlambatan yang sering 

terjadi dapat mengganggu proses pembelajaran, menyebabkan siswa ketinggalan materi, 

serta mempengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan.  namun demikian, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam datang tepat waktu ke sekolah. 

permasalahan keterlambatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari 

lingkungan luar seperti jarak rumah ke sekolah yang jauh dan kondisi cuaca, maupun faktor 

internal yang berkaitan dengan kondisi psikologis dan sosial siswa. Salah satu faktor 

internal yang ditemukan sebagai penyebab keterlambatan adalah kondisi keluarga yang 

tidak utuh atau broken home. Kondisi keluarga broken home biasanya membuat anak 

kurang mendapatkan perhatian dan pengawasan langsung dari orang tua sehingga sulit 

membangun rutinitas yang disiplin, termasuk dalam mengatur waktu untuk berangkat ke 

sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Pemuda Taruna yang dilakukan bersama guru 

BK pada tanggal 31 Mei 2025 berdasarkan data absensi siswa pada semester ganjil tahun 
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2024, terdapat seorang siswa kelas IX yang menunjukkan kebiasaan terlambat secara 

berulang. Data menunjukkan siswa tersebut melakukan keterlambatan sebanyak 10 kali 

dalam  periode 4 minggu terakhir, yang berarti siswa tersebut rata-rata terlambat tiga kali 

dalam seminggu. Jumlah keterlambatan yang cukup sering ini menandakan adanya masalah 

yang perlu mendapat perhatian serius dan penanganan khusus agar tidak berdampak lebih 

buruk pada prestasi akademik dan perkembangan pribadi siswa. 

Siswa tersebut merupakan anak pondok pesantren dan berasal dari keluarga broken 

home. Ia tinggal bersama neneknya karena kedua orang tuanya sudah berpisah dan tidak 

tinggal serumah. kondisi ini menyebabkan siswa harus mandiri dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari, termasuk bangun pagi dan mempersiapkan segala kebutuhan sebelum berangkat 

sekolah. Kehidupan di pondok pesantren yang padat dengan aktivitas bersama serta jadwal 

yang ketat menuntut siswa untuk dapat mengatur waktu dengan baik. namun, kurangnya 

pengawasan langsung dari orang tua serta minimnya perhatian khusus terhadap kebutuhan 

individu di lingkungan pondok menjadikan siswa ini kesulitan untuk membiasakan 

kedisiplinan waktu, terutama dalam hal bangun pagi dan memulai aktivitas sekolah tepat 

waktu. 

Selain itu, kurangnya motivasi yang datang dari lingkungan keluarga dan pondok 

turut mempengaruhi perilaku siswa. siswa merasa kurang didukung dan kurang mendapat 

perhatian khusus sehingga membuatnya tidak termotivasi untuk mengubah kebiasaan 

terlambat. Ketika hal ini dibiarkan, keterlambatan menjadi sebuah kebiasaan yang sulit 

dihilangkan dan berdampak negatif pada prestasi belajar dan hubungan sosial di sekolah. 

Selama ini, penanganan yang dilakukan oleh sekolah hanya sebatas memberikan 

teguran lisan atau sanksi yang sifatnya sementara. Pendekatan ini belum mampu 

memberikan perubahan yang berarti terhadap perilaku siswa. Oleh sebab itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih sistematis dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses perubahan 

perilaku, agar mereka merasa bertanggung jawab atas perubahannya sendiri. 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk membantu membangun disiplin 

waktu adalah dengan menggunakan teknik behavior contract dalam pendekatan behavioral. 

Behavior contract adalah suatu perjanjian tertulis yang dibuat bersama antara siswa dan 
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guru yang memuat kesepakatan mengenai perilaku yang diharapkan, target yang harus 

dicapai, serta bentuk penghargaan dan konsekuensi yang akan diterima berdasarkan 

pencapaian tersebut. Dengan teknik ini, siswa tidak hanya menerima perintah, tetapi turut 

serta dalam menetapkan tujuan dan komitmen perubahan perilaku. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk berubah dan disiplin. 

Fenomena keterlambatan masuk sekolah juga telah dibuktikan melalui berbagai 

penelitian terdahulu. Qanitah, Pandang, & Siniring  menunjukkan bahwa penerapan teknik 

kontrak perilaku efektif dalam mengurangi perilaku terlambat masuk sekolah pada siswa 

Madrasah Tsanawiyah. Arsewenda & Yunita (2021) menemukan bahwa penggunaan 

behavior contract dapat membantu menurunkan frekuensi keterlambatan pada siswa SMK 

Negeri 1 Metro. Rahmayani & Elisabeth (2023) membuktikan bahwa teknik behavior 

contract dalam konseling kelompok mampu mengurangi keterlambatan datang ke sekolah 

pada siswa SMK. Hasil penelitian Miraekel Lebang Malik (2024) juga memperlihatkan 

peningkatan kedisiplinan masuk sekolah setelah penerapan kontrak perilaku pada siswa 

SMPN 1 Buntao Toraja Utara. Selanjutnya, Indah Lestari (2019) menunjukkan bahwa 

konseling kelompok dengan teknik behavior contract dapat mengurangi perilaku terlambat 

masuk sekolah pada peserta didik SMP Negeri 6 Bandar Lampung. 

Berdasarkan penelitian Astuti & Lestari (2020) menunjukkan bahwa ketentuan yang 

telah ditetapkan SMK Negeri I Panjatan  bahwa jam masuk sekolah pukul 07.00 WIB, jika 

siswa tiba di sekolah melebihi dari waktu yang ditentukan berarti siswa tersebut dikatakan 

terlambat. Salah satu aspek terpenting bahwa sekolah itu teratur, terjadwal, dan dapat 

diprediksi. Setiap harinya siswa beraktivitas sesuai dengan peraturan-peraturan tersebut, 

karena sebenarnya siswa mengetahui dan memahami tujuan utama berada di sekolah adalah 

untuk belajar dan dari rutinitas tersebut membantu membiasakan siswa untuk bisa fokus 

pada pembelajaran. Ketika siswa berulang kali terlambat, rutinitas ini mengganggu dan 

berdampak pada aktivitas kesehariannya. Terlambat memang bukan termasuk kategori 

pelanggaran berat, tetapi merupakan salah satu bentuk pelanggaran yang sering dijumpai di 

sekolah-sekolah meskipun sudah ada jadwal kegiatan belajar mengajar yang disusun dan 

ditetapkan pihak sekolah (Mulyani, 2017). 
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Berdasarkan Penelitian Astari (2024)  yang dilakukan  di  SMA  Swasta  Mujahidin  

Pontianak,  melibatkan  empat informan  yang  di observasi  selama  dua  minggu  pada  

bulan  November  2023.  Fokus penelitian adalah memantau perkembangan siswa yang 

sering terlambat datang ke sekolah. Berdasarkan  observasi  dan  tinjauan  catatan  

kehadiran  serta catatan  akademik,bahwa terdapat  faktor-faktor  penyebab masalah  yang  

dialami  oleh  siswa  mulai  dari  kurangnya dukungan orang tua, mendapatkan tekanan, dan 

kurangnya dukungan sosial sekitar hingga mengalami stress dan gangguan kecemasan yang 

berpengaruh pada mental siswa tersebut. Selain  itu,  rasa  cemas  akibat  situasi  ekonomi,  

dan  kecanduan  game online juga  menjadi alasan mengapa siswa sering terlambat datang 

ke sekolah. Hal ini dapat dikatakan bahwa kemampuan akademis yang rendah, prestasi 

belajar yang kurang baik, perkembangan anak yang terhambat, serta aktivitas sosial yang 

terganggu disebabkan oleh kurangnya perhatian dari kedua orang tua (Zurriyati & 

Mudjiran, 2021). 

Keterlambatan siswa masuk sekolah bukan berarti tanpa sebab, berbagai macam 

alasan diungkapkan siswa sering terlambat, diantaranya adalah siswa yang rumahnya jauh 

dari sekolah, siswa yang berkeliaran setelah jam masuk sekolah, siswa bangun terlambat, 

dan lain sebagainya. Kemudian akibat dari  keterlambatan siswa yaitu: nilai rendah, tidak 

naik kelas, hubungan dengan guru terganggu, hubungan dengan kawan sekelas terganggu, 

dan kegiatan di luar sekolah tidak terkendali. (Situmeang dkk.,2024) 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus tunggal untuk mengeksplorasi 

secara mendalam bagaimana penerapan behavior contract dapat membantu siswa tersebut 

mengatasi kebiasaan terlambatnya. Studi kasus tunggal memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara rinci kondisi, pengalaman, dan persepsi siswa selama menjalani proses 

perubahan perilaku. Melalui pendekatan kualitatif ini, peneliti dapat menggali upaya 

mengatasi perilaku terlambat masuk sekolah melalui pendekatan behavioral teknik 

behavior contract. 

Teknik behavior contract berfungsi untuk mengubah perilaku siswa secara 

sistematis dengan  memberikan penguatan positif bagi perilaku yang diinginkan dan 

konsekuensi negatif bagi perilaku yang tidak diinginkan. Misalnya, siswa yang selalu 
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.,datang tepat waktu akan mendapatkan penghargaan atau penguatan positif, sedangkan 

keterlambatan berulang dapat mengarah pada konsekuensi yang disepakati, seperti 

pengurangan hak tertentu atau sanksi. Pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih 

bertanggung jawab atas tindakan mereka, sehingga meningkatkan kedisiplinan dan motivasi 

intrinsik. 

Selain itu, pendekatan ini juga diharapkan dapat memberikan solusi praktis yang 

dapat diterapkan tidak hanya untuk siswa ini saja, tetapi juga untuk siswa lain yang 

memiliki latar belakang dan permasalahan serupa. Dengan demikian, keberhasilan dalam 

meningkatkan kedisiplinan waktu siswa akan berdampak positif terhadap suasana belajar 

yang lebih kondusif, prestasi akademik yang meningkat, serta pengembangan karakter 

siswa yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

besar dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam hal pembinaan kedisiplinan 

siswa di sekolah. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para guru, konselor, dan tenaga 

pendidik lainnya bisa mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan terarah mengenai cara 

mengatasi perilaku siswa yang kurang disiplin, seperti terlambat masuk sekolah. 

Penelitian ini juga memperkuat pentingnya pendekatan behavioral, terutama 

penggunaan teknik behavior contract, sebagai salah satu metode yang efektif untuk 

membimbing dan membina siswa agar lebih disiplin. Teknik ini tidak hanya sekadar 

memberikan aturan, tetapi juga melibatkan kesepakatan antara siswa dan pihak sekolah 

sehingga siswa merasa bertanggung jawab atas perilakunya sendiri. 

Selain itu, melalui teknik ini siswa diberikan dorongan dan motivasi untuk 

memperbaiki perilakunya dengan cara yang positif dan konstruktif, bukan dengan hukuman 

yang justru bisa membuat mereka merasa tertekan. Dengan begitu, bukan hanya perilaku 

terlambat yang bisa dikurangi, tetapi juga munculnya kesadaran dari dalam diri siswa untuk 

menjaga kedisiplinan secara konsisten. 

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah 

yang lebih kondusif dan nyaman untuk belajar, di mana siswa merasa didukung dan 
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termotivasi untuk berperilaku baik. Dengan suasana seperti ini, proses pembelajaran bisa 

berjalan dengan lebih efektif dan hasil belajar siswa juga bisa meningkat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan utama yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana upaya mengatasi perilaku terlambat masuk sekolah melalui pendekatan 

behavioral teknik behavior contract ? 

2. Bagaimana hasil penerapan pendekatan behavioral teknik behavior contract ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripskan upaya mengatasi perilaku terlambat masuk sekolah melalui 

pendekatan behavioral teknik behavior contract. 

2. Mendeskripskan hasil penerapan pendekatan behavioral teknik behavior contract. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada satu orang siswa kelas IX di SMP Pemuda 

Taruna yang mengalami keterlambatan masuk sekolah secara berulang. 

2. Fokus penelitian adalah pada penerapan pendekatan behavioral dengan teknik 

behavior contract dalam membantu mengatasi perilaku keterlambatan masuk 

sekolah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dalam bentuk tambahan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pendekatan behavior contract atau kontrak perilaku dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam membentuk perilaku disiplin pada siswa.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Manfaat Praktis bagi siswa yaitu membantu siswa untuk meningkatkan disiplin dan 

tanggung jawab datang tepat waktu. 
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2. Bagi Guru BK 

Guru Bk/Konselor dapat memberikan metode efektif dalam menangani keterlambatan 

siswa. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Penerapan teknik behavior contract memberikan manfaat langsung bagi kepala sekolah 

dalam membantu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih disiplin dan tertib. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang penerapan teknik behavior contract. 
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